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EKONOMI DAERAH

Surga Baru di Kaki Celebes

Ribuan orang berburu emas ke terusan lembah Sungai Tahi Ite.
Hampir menyamai kandungan emas di tambang Newmont Minahasa.

ELAKI itu membohongi bos-

nya di kantor Pemerintah Kota

Kendari, Sulawesi Tenggara.

Ia tidak masuk dengan alasan

menjenguk keluarga yang sa-
kit. Tujuan Sudirman bersama istrinya
sesungguhnya adalah Desa Tembe, Ke-
camatan Rarowatu Utara, Kabupaten
Bombana. Bekal yang dibawa bukan
buah tangan, melainkan sekop, kuali,
dansaringan.

Di desa yang berjarak 230 kilometer
di barat daya Kendari ini, Sudirman
tak sendirian. Ratusan orang sedang
mengaduk-aduk Sungai Ububangka
di kaki perbukitan Raowatu itu untuk
mencari emas. Pria 41 tahun itu pun tak
mau menunggu. Sekop dimainkan. Pa-
sir diaduk-aduk. Setelah disaring ber-
ulang-ulang, muncullah yang ditung-
gu, bijih emas.

Rabu pekan lalu warga Jalan S. Par-
man, Kelurahan Tipulu, Kendari Ba-
rat,itusudah tiga hari berada di sumber
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logam mulia tadi. Bijih emas yang di-
peroleh 22 gram. Hasil berkubang di air
keruh tersebut telah pindah tangan ke
pedagang. Di kantongnya kini ada Rp
4,4 juta. "Jauh melebihi gaji saya setiap
bulan,” kata pegawai golongan II-B itu.

Perburuan emas ini konon bermula
dari temuan seorang mantan karyawan
perusahaan tambang. Bersama keluar-
ganya, ia menyambangi pemandian air
panas Tahi Ite di Desa Raurau, Keca-
matanRarowatu, pekanpertamaRama-
danlalu. Bukannya berendam, ia justru
tertarik pada tekstur tanah pemandi-
an dan membawa pulang beberapa kan-
tong tanah. Setelah didulang, ternyata
muncul butiran-butiran emas.

Sejak itulah, ribuan orang berbon-
dong-bondong ke kawasan itu untuk
mendulang aurum—nama Latin emas.
Tidak hanya dari daerah sekitar, tapi
bahkan dari luar Sulawesi. Alat yang
dibawa sangat sederhana: cangkul atau
sekop untuk menggali, serta kuali atau

wajan untuk mengayak. Dasar sungai
pun makin dalam. Tahi Ite yang dulu
hanya memiliki kedalaman setinggi lu-
tut orang dewasa, kini di sejumlah tem-
pat mencapai hampir dua meter.

Saking banyaknya orang, lembah Su-
ngai Tahi Ite tak mampu menampung.
Setiap jengkal tanah tak ada yang lu-
put dari ayunan cangkul atau skop.
Maka mereka pun memperlebar wila-
yah pendulangan. Dari lokasi pemandi-
an, para pemburu emas itu bergerak ke
Sungai Ububangka dan terus menuju
hulu sungai. Kini panjang area garapan
mencapai 15 kilometer yang berujung
di kawasan permukiman transmigrasi
di Desa Hukaeya, Kecamatan Rarowa-
tu Utara.

Banyaknya pendatang, tak pelak me-
nimbulkan gesekan. Cerita berebut la-
hankerap terdengar. Untuk menghindari
kerusuhan sosial, pemerintah memba-
tasi penambang. Selain warga Kabupa-
ten Bombana, pemerintah daerah yang
lain hanya boleh mengirim 250 orang
yang diberi waktu menambang 14 hari.
Setelah itu diganti penambang lain.

Untuk menjadi calon penambang, me-
reka mesti memiliki surat izin yang di-
keluarkan kabupaten masing-masing
dengan biaya Rp 50 ribu. Syarat utama-
nya tidak memiliki pekerjaan tetap.
Sembari menunggu pembuatan surat
izin, lokasi penambangan sejak 7 Okto-
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ber ditutup dan baru awal bulan ini di-
buka. Dengan pembatasan itu pun, kata
Bupati Bombana Atikurrahman, jum-
lah penambang rakyat mencapai 35
ribu.
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Para pemburu emas tak perlu repot
meninggalkan Bombana untuk meng-
uangkan hasil keringat mereka. Ratus-
an pedagang sudah menunggu di pintu
masuk kawasan tambang Ububangka
dan permukiman transmigrasi. Di jalur
yang melintasi kawasan Taman Nasio-
nal Rawa Aopa Watumohai ini, mereka
menggelar meja dan timbangan. ”Sini
Pak, harga saya lebih bagus,” teriak
Agus, pedagang sapi yang banting setir.

Menurut sejumlah pedagang, emas
Bombana mempunyai kualitas baik.
Tak heran mereka berani menawar de-
ngan harga tinggi. Bila pengolahan-
nya bersih, satu gram dihargai hingga
Rp 225 ribu. Namun, jika terlihat ma-
sih bercampur dengan butir-butir pa-
sir, biasanya dibeli Rp 170-Rp 200 ribu
per gram.

Emas yang terhampar ini bak uang
jatuh dari langit. Penduduk mendadak
makmur. Lihat saja pundi-pundi Syaf-
rudin. Sebagai kelompok pertama pen-
dulang, ia menikmati betul kilau emas
ini. Pekan pertama saja kualinya sudah
mengumpulkan 250 gram. Bijih itu kini
telah bersalin rupa menjadi tiga sepeda
motor. Selebihnya untuk memperbaiki
rumahnya. Pergi haji, sebidang sawah,
dan membangun toko adalah rencana
selanjutnya.

Syahrial, warga Raurau yang lain,
tak kalah sukses. Honda Tiger yang
baru dibeli dengan tunai ia pamerkan.
Menurut Syahrial, kini di Bombana ada
semacam lomba membeli sepeda mo-
tor baru, terutama di Desa Raurau dan
Desa Toburi. Barang elektronik seperti

televisi, radio, dan telepon seluler ter-
masuk yang paling dicari setelah ken-
daraan.

Alhasil, transaksi dari lembah emas
itu nilainya fantastis. Kepala Kantor
Cabang Bank Pembangunan Daerah
(BPD) Pembantu Kabupaten Bombana,
Lum Lamarundu, mengatakan banyak
dana masuk-keluar banknya dalam dua
pekan terakhir. "Para pengusaha emas
itu menjadikan BPD sebagai media un-
tuk mengirim uang ke luar daerah,” ka-
tanya. Tabungan masyarakat juga ikut
melonjak.

Yang menikmati gurihnya emas tak
hanya pendulang. Pedagang makanan
dan gerabah turut ketiban rezeki nom-
plok. Bayangkan: segelas air putih di-
jual Rp 3.000, semangkuk mi instan Rp
15 ribu, nasi dengan sepotong ikan dan
telur Rp 30 ribu. Kuali yang biasanya di-
jual Rp 45 ribu kini dihargai Rp 150.000.
Untuk soal ini, dengan enteng para pen-
jajaitu berujar, "Kan tidak sampai satu
gram emas.” Pun dengan tukang ojek
yang menerapkan tarif terdekat Rp 15
ribu.

Manisnya mendulang emas, membuat
banyak orang beralih profesi. Menurut
Taming, warga Toburi, hampir tak ada
petani di desanya yang tak mendulang.
Padahal bertani adalah profesi utama
warga. Akibatnya banyak sawah dan
ladang telantar. "Sangat memuaskan
dibanding bertani,” kata Taming de-
nganlogat Bugis yang kental. Dalam se-
bulan ia mendapat 100 gram emas. Ha-
sil yang jauh melampaui satu kali panen
sawahnya.

Emas Bombana memang menggiur-
kan. Menurut Atikurrahman, potensi
bijih emas di Rarowatu mencapai 184
ribu ton dengan kandungan menca-
pai 259 part permillion. Artinya dalam
satu kubik tanah terdapat 259 gram bi-
jih emas. Bila angka yang disodorkan
sang Bupati benar, kata geolog Andang
Bachtiar, jumlah ini tergolong besar.
Melihat lokasi bijih emas yang ada di
aliran sungai, Andang memperkirakan
ada satu lokasi primernya. ”"Biasanya,
potensinya lebih besar,” kata Andang.

Seorang manajer di perusahaan tam-
bang emas multinasional mengatakan,
bila angka tadisohih,ada kemungkinan
kandungan emas di kaki Celebes itu se-
tara dengan 1,6 juta troy once. Ini men-
dekati kandungan emas PT Newmont
Minahasa yang 1,8 juta troy once. "In-
vestor pasti tertarik masuk,” katanya.
Gayung bersambut. Gubernur Sulawe-
si Tenggara Nur Alam mengaku bebe-
rapa investor sudah menghubunginya
daniamenyambut dengan terbuka. Jika
itu terwujud, boleh jadi penambangan
emas rakyat itu bakal berakhir.

Muchamad Nafi, Dedy Kurniawan (Bombana)
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Industri baja nasional seolah
dihantam oleh tiga pukulan
secara bersamaan. Akibatnya,
banyak perusahaan baja
melepuh.
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PRODUK BAJA. KOK TAK DILINDUNGI PEMERINTAH?

Wisnu Arto Subari

DIKEROYOK tiga orang tentu membuat
kewalahan. Begitu juga dengan yang di-
alami industri baja. Pertama, pelaku indus-
tri ini harus menghadapi krisis keuangan
global yang membuat proy€k pembangun-
an mandek di mana-mana. Makanya, per-
mintaan baja menjadi anjlok. Kedua, pebis-
nis di sektor ini terhantam oleh masuknya
limpahan baja dari Cina karena tertolak

pasar Amerika Serikat dan Eropa. Ketiga,

peraturan pemerintah sendiri yang tidak
melindungi industri baja dalam negeri.
Kita bahas satu per satu. Trivedi, Di-
rektur Utama Essar Indonesia, berpenda-
pat mandeknya sejumlah proyek pemerin-
tah dan swasta menjadi salah satu penye-
bab penurunan konsumsi baja nasional.
Wajar, karena perbankan sekarang tengah
dililit cekaknya likuiditas sehingga kredit
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yang mengucur ikut-ikutan seret. Sejati-
nya, ini terjadi juga di negara lain.

Otomatis, kebutuhan baja menjadi an-
jlok. Padahal, volume pasokan tidak ber-
ubah. Akibatnya, stok menumpuk di gu-
dang. Ujung-ujungnya, 1 arga baja
tenggelam. Lihat saja, pada A,
harga baja masih mer ' {
per ton. Kini, banderol itu sudah melorot
hingga US$ 440 per ton.

Masalah kedua, soal impor baja Cina.
Sujono, Direktur Pemasaran Gunung Garu-
da (produsen baja), menegaskan, sampai
September 2008, impor baja ilegal dari Cina
telah mencapai 40 ribu ton. Baja haram ber-
bentuk IWF dan H-BIEM ini hanya dihargai
US$ 1.050 per ton. Padahal, perusahaan
lokal menjual di harga US$ 1.200 per ton.
Wajar, imbuh Sujono, karena kualitas baja
Cina memang sangat jelek. Tapi, toh pem-
beli tetap saja lebih suka barang murah.

Komite Anti-Dumping Indonesia (KA-
DI) juga mencatat adanya lonjakan impor
baja lembaran panas atau hot rolled plate
(HRP). Juli 2008, lonjakan itu tercatat se-
besar 70% jika dibandingkan Juli 2007.
Lonjakan impor HRP diduga berasal dari
Malaysia, Taiwan, dan Cina. Boleh jadi pu-

la, HRP itu masuk dengan melakukan
dumping. Pada Januari-Juli tahun lalu, vo-
lume impor produk HRP tercatat hanya
110.516 ton. Tapi, volume impor HRP pa-
da periode yang sama tahun 2008 naik
sampai 188.129 ton.

KADI menduga penerapan bea masuk
antidumping (BMAD) terhadap produk ba-
ja canai panas atau hot rolled coil (HRC)
sejak awal Maret 2008 menjadi pemicu
naiknya impor HRP. Soalnya, HRP dan HRC
digunakan untuk produk sejenis.

Sayangnya lagi, turunnya permintaan
baja dan suplai yang melimpah itu tidak di-
tanggapi dengan cepat oleh pemerintah.
Aviliani, pengamat ekonomi Institute for
Development of Economics and Finance
(INDEF), menyesalkan lambatnya pemerin-
tah melindungi industri baja. Padahal, su-
dah banyak orang yang mengingatkan pe-
merintah agar industri baja diproteksi sebe-
lum terjadi krisis yang menyebabkan per-
mintaan baja dunia melemah dan pasokan
berlebih. "Negara-negara lain sudah mem-
berlakukan perlindungan kepada industri
bajanya. Malaysia dan India, misalnya. Nah,
kita justru malah membuka lebar-lebar ma-
suknya baja dari luar,” ujar Aviliani.

Alhasil, akibat dari tiga hantaman tadi,
sedikitnya sudah ada tiga produsen baja
nasional yang mulai menggunting jumlah
produksinya. Ketiga produsen baja itu
adalah Krakatau Steel, Essar Indonesia,
dan Gunung Garuda. Ketiganya akan me-
mangkas volume produksi sekitar 20-25%
pada kuartal keempat 2008.

Irvan Hakim, Direktur Pemasaran Kra-
katau Steel, menjelaskan, tahun ini akan

_ada pengurangan produksi sampai 200 ribu

" ton di Krakatau. Begitu juga dengan Essar
Indonesia. Trivedi mengaku sudah meng-
gunting produksinya hingga 20% memasuki
kuartal keempat 2008. Sebelumnya, Essar
mampu memproduksi sebanyak 25 ribu ton
baja per bulan. Sekarang, produksinya
menciut hingga 18-20 ribu ton per bulan.

Gunung Garuda bahkan sudah me-
mangkas jumlah produksinya hingga 60%.
Sekarang, produksi perusahaan itu hanya
tinggal 10 ribu sampai 15 ribu ton per bu-
lan. Duh... o
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